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ABSTRAK 

Salah satu bahan alam yang diduga dapat menurunkan kadar asam urat adalah tumbuhan galing yang 
mengandung flavanoid. Kemampuan senyawa tersebut dalam menurunkan asam urat yaitu dengan 

cara menghambat aktivitas xantin oksidase pada basa purin sehingga akan menurunkan produksi asam 

urat. Tujuan  penelitian ini adalah  untuk  mengetahui aktivitas hiperurisemia dari ekstrak daun galing 
pada mencit BALB/C. Pada uji aktivitas antihiperurisemia yang dilakukan pada mencit, diinduksi 

pottasium oxonat pada dengan dosis 200 mg/kgBB, pada dosis ekstrak daun galing 300 mg/kg BB, 

400 mg/kg BB, 500 mg/kg BB, kontrol positif allopurinol dan kontrol negatif Na-CMC 0.5% . Hasil 

uji farmakologi diolah secara statistik menggunakan uji normalitas dan one way ANOVA dan uji LSD 
(Least Significance Different) dengan program SPSS 20. Hasil penelitian menunjukan pada ekstrak 

ekstrak daun galing 300 mg/kg BB, 400 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB mampu menurunkan kadar 

asam urat. Secara statistik terdapat pengaruh secara signifikan pada ekstrak daun galing dosis 300 
mg/kg BB dan dosis 400 mg/kg BB terhadap penurunan kadar asam urat dengan nilai P 0,02<0,05 

artinya terdapat perbedaan efek antihiperurisemia antara kelompok perlakuan. 

 

Kata kunci: Antihiperurisemia, ekstrak etanol daun galing, , flavanoid, mencit 
 

ABSTRACT 

One of the natural ingredients that is thought to reduce uric acid levels is a thorny plant which 

contains flavonoids. The ability of these compounds in reducing uric acid is by inhibiting the activity 

of xanthine oxidase in the purine base so that it will reduce uric acid production. The purpose of this 
study was to determine the hyperuricemia activity of the galing leaf extract in BALB / C mice. In the 

antihyperuricemia activity test conducted on mice, pottasium oxonate was induced at a dose of 200 mg 

/ kgBW, at a dose of galing leaf extract 300 mg / kgBW, 400 mg / kgBW, 500 mg / kgBW, positive 

control of allopurinol and negative control of Na -CMC 0.5%. Pharmacological test results were 
statistically processed using the normality test and one way ANOVA and LSD (Least Significance 

Different) test with the SPSS 20 program. The results showed that the extract of the galing leaf extract 

300 mg / kg BW, 400 mg / kg BW and 500 mg / kg BW could reduce uric acid levels. Statistically, 
there was a significant effect on galing leaf extract at a dose of 300 mg / kg BW and a dose of 400 mg / 

kg BW on decreasing uric acid levels with a P value of 0.02 <0.05, meaning that there were 

differences in antihyperuricemia effects between treatment groups. 
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Pendahuluan 

Hiperurisemia (asam urat) adalah 

keadaan dimana terjadinya peningkatan 

kadar asam urat diatas normal. Pola makan 

yang tidak sehat pada masyarakat yang 

berprotein tinggi, terutama protein hewani 

yang banyak mengandung purin tinggi, 

dapat menyebabkan penyakit hiperurisemia 

(kelebihan asam urat) semakin meningkat 

(Pribadi dan Ernawati, 2010). Asam urat 

disebabkan oleh penumpukan kristal di 

daerah persendian diakibatkan oleh 

kandungan purin yang dapat meningkatkan 

kadar asam urat dalam darah antara 0,5–

0,75 g/ml purin yang dikonsumsi (Asmak, 

& Nazulatul 2017). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) sebagaimana yang telah 

dipublikasikan oleh kementrian kesehatan 

menunjukan bahwa untuk wilayah Sulawesi 

Tenggara masih di bawah 7,3% dari jumlah 

penderita penyakit sendi di Indonesia 

dengan sekitar 265 juta jiwa atau 0,12% 

dari jumlah penduduk Sulawesi Tenggara 

menderita penyaki sendi. 

Umumnya untuk mengobati penyakit 

hiperurisemia digunakan obat-obat sintesis 

seperti alopurinol. Alopurinol adalah 

contoh obat yang bekerja untuk 

menghambat pembentukan asam urat 

melalui penghambatan aktivitas enzim 

xantin oksidase (Gilman, dkk., 2012; 

Katzung, dkk., 2012; Price and Wilson, 

2002). Namun, di samping obat sintetik 

yang disebutkan di atas, banyak tersedia 

bahan alam yang secara empiris terbukti 

berkhasiat dapat menurunkan kadar asam 

urat darah, salah satunya adalah daun 

galing. 

Tumbuhan galing, pada seluruh 

bagiannya mengandung berbagai macam 

golongan senyawa seperti flavonoid, tanin, 

terfenoid, steroid, minyak lilin kuning 

(Yusuf, dkk., 2018). Flavonoid dapat 

bertindak sebagai antioksidan dengan 

bereaksi dengan radikal bebas yang sangat 

penting untuk menjaga keseimbangan 

oksidan dan antioksidan dalam tubuh 

(Singh S, dkk., 2012; Sowmya S, dkk., 

2015). 

Berdasarkan penelitian Azmi (2010) 

dan Mohamed (2005) diduga bahwa 

senyawa flavanoid yang terkandung pada 

tumbuhan dapat memberikan efek 

penurunan kadar asam urat. Kemampuan 

senyawa tersebut dalam menurunkan asam 

urat adalah dengan cara menghambat 

aktivitas xantin oksidase pada basa purin 

sehingga akan menurunkan produksi asam 

urat. 

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 

penelitian ini adalah Pre Test-Post Test 

With Control Group Design. Rancangan 
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Pre Test-Post Test With Control Group 

Design adalah rancangan penelitian yang 

membagi menjadi kelompok control dan 

kelompok perlakuan kemudian pengamatan 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan 

(Sani, 2016). 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat pengukur kadar 

asam urat Easy Touch®, batang pengaduk, 

botol kaca, corong, gelas ukur 100 mL, hot 

plate, spoit oral, mortar dan stamper, sonde, 

spoit 1 cc, spoit 3 cc, stopwatch,timbangan 

analitik, dan wadah maserasi. 

Allopurinol, aquadest, ekstrak daun 

galing, etanol 96%, kain flannel, dan Na-

CMC 0,5%. 

Pengambilan dan Pengolahan sampel 

Sampel diambil di JL. H. Latama 

Bunggulawa, Kota Kendari, Sulawesi 

Tenggara dengan menggunsksn slst. 

Disortasi basah dan dicuci sampel dengan 

air mengalir, kemudian ditiriskan. Dipotong 

rimpang wualae dan dikeringkan sampel 

dibawah sinar matahari ditutupi kain 

berwarna hitam. Disortasi kering sampel 

kemudian, simplisia kering ditimbang. 

Pembuatan ekstrak 

Dimasukkan simplisia daun galing 

kedalam wadah maserasi. Ditambahkan 

pelarut etanol 96% hingga sampel simplisia 

terendam. Dibiarkan selama 4 hari sambil 

sesekali diaduk.  

Pemekatan Ekstrak 

Ekstrak yang diperoleh lalu 

dipekatkkan dengan menggunakan alat 

Rotary Vacum Evaporator hingga di 

peroleh ekstrak kental. 

Cara Kerja 

Cara kerja perlakuan hewan uji 

yaitu disiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan.Ditimbang masing-masing 

hewan uji (mencit). Diambil darah masing-

masing mencit melalui vena ekornya untuk 

mengukur kadar asam urat awal. Di 

induksikan dengan larutan potassium 

oxonat 0,2 mL secara intraperitonial, 

kemudian dibiarkan selama 1 jam. 

Kemudian diberikan perlakuan melalui oral 

pada mencit selama 4 jam, Kelompok I 

diberikan kontrol Na.CMC 0,5% kelompok 

II diberikan suspensi Allopurinol 0,249 mg, 

kelompok III diberikan dosis 300 

mg/kgBB, kelompok IV diberikan dosis 

400 mg/kgBB, Kelompok V diberikan dosis 

500 mg/kgBB. Kemudian dilakukan 

pengukuran masing masing mencit pada 

jam ke 4 dan dicatat hasilnya. 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian aktivitas 

antihiperurisemia ekstrak etanol daun 

galing (Cayratia trifolia l. domin) pada 

mencit BALB/C di Laboratorium 
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Farmakologi Politeknik Bina Husada 

Kendari. Pada penelitian ini tumbuhan yang 

digunakan adalah tumbuhan galing. 

Diambil di JL. H. Latama Bunggulawa, 

Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Daun 

galing dipanen pada pukul 09.00-10.00 pagi 

sebanyak 2 Kg. 

Pada pengolahan daun galing 

menjadi simplisia kering meliputi daun 

yang telah dikumpulkan kemudian disortasi 

basah dengan tujuan untuk menghilangkan 

kotoran-kotoran atau bahan–bahan asing 

lainya dari sampel. 

Setelah disortasi basah kemudian daun 

galing dicuci dengan air mengalir, 

pencucian dilakukan untuk menghilangkan 

tanah dan kotoran lainya yang menempel 

pada sampel. Pencucian dilakukan dalam 

waktu sesingkat mungkin karena 

kemungkinan terdapat beberapa zat yang 

terkandung dalam simplisia dapat larut 

dalam air mengalir (Irwan, 2017). 

 Kemudian dilakukan proses 

perajangan menggunakan pisau yang 

berfungsi untuk mempermudah proses 

pengeringan sampel. Pengeringan 

dilakukan dibawah sinar matahari langsung 

yang ditutupi dengan kain hitam sehingga 

sampel tidak berkontak langsung dengan 

sinar matahari, hal ini bertujuan agar 

sampel mencegah terjadinya kerusakan 

senyawa aktif yang terkandung di dalam 

sampel (Prasetyo dan Entang Inoriah, 

2013). Kemudian dilakukan sortasi kering 

untuk memisahkan benda-benda asing dan 

kotoran lain yang masih tertinggal pada 

sampel timbang 200 gram. Simplisia kering 

yang diperoleh kemudian diekstraksi 

menggunakan metode maserasi.  

Ekstraksi dengan metode maserasi 

karena senyawa aktif yang terdapat pada 

daun galing yaitu flavonoid, dimana 

flavonoid tidak tahan terhadap pemanasan. 

Keuntungan metode maserasi menurut 

Misna dan Khusnul (2016) lebih mudah 

dalam pengerjaanya dan alat yang 

digunakan sederhana.  

Pelarut yang digunakan adalah 

etanol 96%, dimana menurut Misna dan 

Khusnul (2016) menyebutkan bahwa etanol 

96% bersifat lebih selektif yaitu hanya 

menarik zat berkhasiat yang dikehendaki, 

absorbsi baik, kapang dan khamir sulit 

tumbuh, mudah menguap dan mendapatkan 

ekstrak kental lebih cepat dibandingkan 

pelarut etanol 70%. Hasil maserasi daun 

galing kemudian dievaporasi pada suhu 65o 

C selama kurang lebih 5 jam dengan tujuan 

untuk memperoleh ekstrak kental. Hasil 

redamen yang didapatkan 1.0 % dengan 

berat kering simplisia 200 gram. 

Pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan 5 kelompok hewan uji 

dengan jumlah 15 ekor yang terdiri atas 3 
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konsentrasi ekstrak yaitu ekstrak dosis 300 

mg/g BB, Dosis 400 mg/g BB dan dosis 

500 mg/g BB, Kontrol positif suspensi 

allopurinol 100 mg dan kontrol negatif Na 

CMC 0,5%. Hewan uji ditimbang dan 

diukur kadar asam urat awal. Setelah itu 

masing-masing mencit diinduksi dengan 

larutan potassium oxonat dosis 200 mg  

sebanyak 0,2 mL untuk sekali pakai secara 

intraperitonial. Penginduksian potassium 

oxonate merupakan inhibitor urikase 

dengan memberikan efek hiperurisemia. 

Dalam kebanyakan mamalia terdapat enzim 

urikase yang berfungsi mengubah asam urat 

menjadi alantoin yang lebih mudah larut 

dalam air (Katzung dkk, 2012). Dengan 

dihambatnya enzim urikase oleh kalium 

oksonat, asam urat akan tertumpuk dan 

tidak tereliminasi dalam bentuk urin 

(Katrin, dkk. 2009). Setelah penginduksian 

potassium oxonat kemudian diukur kadar 

asam urat mencit, selanjutnya diberikan 

perlakuan pada mencit yaitu pemberian Na-

CMC 0,5%, suspensi Allopurinol 0,249 mg, 

ekstrak etanol daun galing dosis 300 mg/Kg 

BB, dosis 400 mg/Kg BB, dan dosis 500 

mg/KgBB peroral sebanyak 0,5 mL/ekor. 

Kadar asam urat mencit diukur kembali 

pada jam ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4 untuk 

melihat penurunan kadar asam urat yang 

baik. Kadar asam urat mencit pada berbagai 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kadar Asam Urat Mencit Pada Berbagai Perlakuan 

No. Kelompok 

Kadar 

asam urat 

puasa 

awal 
(mg/dL) 

Setelah 
pemberian 

Pottasium 

oxonate 

Rata-rata kadar asam urat setelah 

pemberian potassium oxonate 

(mg/dL) 

Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 4 

1 
Suspensi Na-CMC 1% 

4 5.6 5.7 6.8 6.8 5.5 

4 6.1 6.7 6.8 6.8 5.7 

4 5.1 5.6 5.9 6 5.5 

Rata-rata 4 5.6 6 6.5 6.53 5.56 

2 

Suspensi Allopurinol 

dosis 100 mg/kg BB 

3.1 6.8 6.5 4.9 3.4 3.7 

3.8 7.3 6.9 5 3.4 3.7 

3 6.6 5.4 4.3 3.4 3.7 

Rata-rata 3.3 6.9 6.26 4.73 3.4 3.7 

3 

Ekstrak Etanol Daun 

Galing dosis 300 mg/kg 
BB 

4 5.7 6.4 5.4 3.4 4.9 

4 6 5.4 4.8 3.4 3.7 

4 5 5.8 4.8 3.4 4.4 

Rata-rata 4 5.56 5.86 5 3.4 4.33 

4 

Ekstrak Etanol Daun 

Galing dosis 400 mg/kg 

BB 

3.6 5.6 6.2 6 4.4 4.7 

3.6 6.6 6.8 6.8 4.2 4.7 

3.1 6.6 5.8 5.1 5.5 4.9 

Rata-rata 3.43 6.26 6.26 5.96 4.7 4.76 

5 
Ekstrak Etanol Daun 
Galing dosis 500 mg/kg 

3.1 6.2 6.1 5.3 4.4 5 

3.8 6.6 6.2 3.8 4.2 5.4 
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BB 3 6.7 6.4 5.8 3.8 4.2 

Rata-rata 3.3 6.5 6.23 4.96 4.13 4.86 

        
Pada pengukuran kadar asam urat awal 

mencit telah mengalami kenaikan kadar asam 

urat diatas rata-rata kdar asam urat mencit 

yaitu 0,5-1,4 mg/dL, setelah pemberiam 

pottasium oxonat mencit mengalami 

kenaikan kadar asam urat, pada jam ke-1, ke-

2, ke-3, ke-4 kadar asam urat mulai 

mengalami penurunan kecuali pada suspensi 

Na-CMC 0,5%. Grafik dari pengukuran 

kadar asam urat pada masing-masing 

perlakuan tertera pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik kadar asam urat awal,  setelah induksi potassium oxonat dan setelah Perlakuan 
selama 4 jam (mg/mL). 

Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa 

setelah pemberian potassium oxonat 

mengalami kenaikan kadar asam urat pada 

mencit, dan setelah perlakuan selama 6 jam 

secara peroral kadar asam urat pada mencit 

yang telah diberi perlakuan dengan ekstak 

daun galing dengan konsentrasi 300 mg/g 

BB, 400mg/g BB, 500 mg/g BB, suspensi 

allopurinol 0,249 mg sebagai kontrol positif 

dan Na CMC 0,5% yang digunakan sebagai 

kontrol negatif. 

Penurunan kadar asam urat secara 

signifikan terjadi pada kelompok perlakuan 

ekstrak etanol daun galing kosentrasi 300 

mg/kg BB disebabkan oleh pelarut 76% 

dapat menarik zat-zat lain atau zat pengotor 

yang terkandung didalam ekstrak yang 

menyebabkan ekstrak etanol daun galing 

dosis 300 mg/kgBB lebih baik dari dosis 400 

mg/kgBB dan 500 mg/kgBB.  

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis statistik menggunakan metode One 

Way Annova. Analisis statistik yang pertama 

dilakukan adalah Test of Homogenity of 

Variances, uji ini menggunakan Lavene test 

pada kelima kelompok perlakuan. Pada 

analisis menggunakan lavene test ini, data 
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dikatakan homogen jika menunjukkan nilai 

P>0,05. Hasil analisis lavene test adalah 

0,027 yang berarti P>0,05 yang berarti data 

yang diperoleh tidak homogen. Tetapi jika 

dilihat dari uji analisis normalitas dengan 

One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test yaitu 

normal, berarti data yang diperoleh bias 

menggunakan uji ANOVA. 

Uji statistik selanjutnya adalah 

Anova. Uji ini data dikatakan berbeda secara 

signifikan  apabila nilai p<0,05. Hasil 

pengujian anova yang diperoleh yaitu 

p0,02<0,05 artinya terdapat perbedaan efek 

antihiperurisemia antara kelompok 

perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji LSD 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Beda Nyata Terkecil (BNT)  

LSD 
(I) 
perlakuan 

(J) 
perlakuan 

Mean 
Difference (I-J) 

Sig. 

Jam ke-1 kontrol + 

dosis 300 0.4 0.393 

dosis 400 0 1 

dosis 500 0.03333 0.942 

kontrol - 0.26667 0.565 

Jam ke-2 kontrol + 

dosis 300 -0.26667 0.643 

dosis 400 -1.23333 0.052 

dosis 500 -0.23333 0.685 

kontrol - -1.76667* 0.01 

Jam ke-3 kontrol + 

dosis 300 0 1 

dosis 400 -1.30000* 0.003 

dosis 500 -.73333* 0.048 

kontrol - -3.13333* 0 

Jam ke-4 kontrol + 

dosis 300 -0.63333 0.075 

dosis 400 -1.06667* 0.007 

dosis 500 -1.16667* 0.004 

kontrol - -1.86667* 0 

(* = menujukkan bahwa antara perlakuan yang diuji berbeda secara signifikan dan apabila 

tidak terdapat *  berarti antara perlakuan yang diuji tidak berbeda secara signifikan) 
 

Hasil uji statistik kemudian 

dilanjutkan pada uji Least Significant 

Differences (LSD) untuk melihat 

perbedaan yang nyata secara statistik 

diantara rata-rata perlakuan. LSD 

mempertahankan taraf nyata < 0,05. 

Pada hasil uji LSD diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 <0,05 pada 

kelompok jam ke-1 tidak ada 

perbedaan anatara kontrol positif, 

kontrol negatif, dosis 300 mg/kg BB, 

dosis 400 mg/kg BB dan dosis 500 

mg/kgBB, tetapi jika dilihat dari data 

Mean Difference perlakuan yang 

paling baik adalah dosis 300 mg/kg 

BB. Pada kelompok jam ke-2 kontrol 

negatif dan kontrol positif terjadi 

perbedaan, sedangkan pada dosis 300 
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mg/kg BB, dosis 400 mg/kg BB, dan 

500 mg/kg BB tidak terjadi perbedaan. 

Pada jam ke-3 dosis 300 mg/kg BB 

dan kontrol positif tidak terjadi 

perbedaan, sedangkan pada kontrol 

negatif, dosis 400 mg/kg BB dan dosis 

500 mg/kg BB terjadi perbedaan. Pada 

jam ke-4 dosis 300 mg/kg BB dan 

kontrol positif tidak terjadi perbadaan, 

sedangkan kontrol negatif, dosis 400 

mg/kg BB dan dosis 500 mg/kg BB 

terjadi perbedaan. Sehingga dapat 

diketahui bahwa pada penurunan 

kadar asam urat yang paling baik 

adalah dosis 300 mg/kg BB pada jam 

ke-3 dan ke-4 karena tidak terjadi 

perbedaan antara konsentrasi 300 

mg/kg BB dengan kontrol positif. Hal 

ini diduga karena tumbuhan galing 

mengandung antioksidan yang kuat 

dengan IC50 61,52 mg/L, 

kemungkinan besar disebabkan oleh 

tingginya tingkat flavonoid (Yusuf, 

dkk. 2018). Kemampuan senyawa 

tersebut dalam menurunkan asam urat 

yaitu dengan cara menghambat 

aktivitas xantin oksidase pada basa 

purin sehingga akan menurunkan 

produksi asam urat (Azmi, 2010; 

Mohamed, 2005). 

Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun galling (Cayratia 

trifolia L. Domin.) memiliki efek 

antihiperurisemia pada mencit (Mus 

musculus L.) yang diinduksi potassium 

oxonat.  

2. Hasil uji Anova menunjukkan bahwa 

pada jam ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4 

dengan dosis 300 mg/kg BB,  dosis 400 

mg/kg BB, dosis 500 mg/kg BB 

menunjukkan penurunan kadar asam 

urat, dan dosis yang paling baik 

digunakan adalah dosis 300 mg/kg BB. 
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